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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas proyek Bioheritage School Mapping 

dalam meningkatkan literasi lingkungan dan kesadaran konservasi siswa di SMA Negeri 1 

Kebun Tebu sebagai Sekolah Adiwiyata. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan fokus pada tahapan implementasi proyek, meliputi perencanaan, pengumpulan data, 

pemetaan digital menggunakan Google My Maps, serta kolaborasi antar siswa. Proyek ini juga 

mengintegrasikan nilai kearifan lokal dengan praktik pendidikan lingkungan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi Bioheritage School Mapping mampu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap keanekaragaman tumbuhan di lingkungan sekolah serta 

memperkuat kesadaran terhadap pentingnya konservasi. Siswa menunjukkan peningkatan 

keterlibatan, tanggung jawab, dan kerja sama selama proses pembelajaran. Selain itu, 

pemanfaatan teknologi digital mendukung terciptanya pembelajaran yang interaktif, 

kontekstual, dan bermakna. Temuan ini mengimplikasikan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek yang didukung teknologi pemetaan digital efektif dalam mengembangkan literasi 

lingkungan, menumbuhkan kesadaran konservasi, serta mendorong partisipasi aktif siswa 

dalam praktik berkelanjutan dalam kerangka Sekolah Adiwiyata. 

Kata kunci: Bioheritage School Mapping, literasi lingkungan, Adiwiyata, konservasi, 

pemetaan digital 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effectiveness of the Bioheritage School Mapping project in 

enhancing students’ environmental literacy and conservation awareness at SMA Negeri 1 

Kebun Tebu as an Adiwiyata School. This research employed a qualitative approach with a 

case study design. Data were collected through observation, interviews, and documentation, 

focusing on the stages of project implementation, including planning, data collection, digital 

mapping using Google My Maps, and collaboration among students. The project also integrates 

local wisdom values with environmental education practices. The findings reveal that the 

implementation of Bioheritage School Mapping significantly improves students’ understanding 

of plant diversity within the school environment and strengthens their awareness of 

conservation practices. Students demonstrate increased engagement, responsibility, and 

collaboration during the learning process. In addition, the use of digital tools supports 

interactive and contextual learning experiences, making the learning process more meaningful 

and relevant. These findings imply that project-based environmental learning supported by 
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digital mapping technology can serve as an effective strategy to foster environmental literacy, 

promote conservation awareness, and develop students’ active participation in sustainable 

practices within the Adiwiyata framework. 

Keywords: Bioheritage School Mapping, environmental literacy, Adiwiyata, conservation, 

digital mapping 

 

PENDAHULUAN 

Kerusakan lingkungan dan penurunan keanekaragaman hayati merupakan 

permasalahan global yang semakin kompleks akibat aktivitas manusia yang tidak 

berkelanjutan. Eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan telah menyebabkan 

ketidakseimbangan ekosistem yang berdampak pada keberlangsungan kehidupan. Dalam 

perspektif keilmuan dan nilai keagamaan, manusia memiliki tanggung jawab untuk menjaga 

kelestarian lingkungan sebagai bagian dari amanah yang harus dijalankan. Hal ini sejalan 

dengan ajaran dalam Al-Qur’an yang melarang manusia untuk membuat kerusakan di bumi 

serta menegaskan bahwa kerusakan yang terjadi merupakan akibat dari perbuatan manusia (QS. 

Al-A’raf: 56; QS. Ar-Rum: 41). Dengan demikian, upaya konservasi lingkungan tidak hanya 

menjadi kebutuhan ekologis, tetapi juga merupakan bagian dari pembentukan karakter dan 

tanggung jawab moral manusia terhadap alam (Cholili, 2016). Oleh karena itu, pendidikan 

lingkungan menjadi instrumen strategis dalam menanamkan kesadaran dan perilaku peduli 

lingkungan sejak dini. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, program Adiwiyata menjadi salah satu 

kebijakan penting yang dirancang untuk menciptakan sekolah berbudaya lingkungan. Program 

ini menekankan integrasi antara pengetahuan, sikap, dan perilaku dalam menjaga kelestarian 

lingkungan secara berkelanjutan. Meskipun demikian, implementasi program Adiwiyata di 

berbagai sekolah masih menghadapi sejumlah tantangan yang cukup signifikan. Rendahnya 

kesadaran ekologis warga sekolah, keterbatasan dalam pengelolaan program berbasis praktik, 

serta kurangnya keterlibatan aktif siswa menjadi hambatan utama dalam mencapai tujuan 

program secara optimal (Pelita & Widodo, 2020; Syukur & Manda, 2021). Selain itu, peran 

guru sebagai fasilitator dalam pendidikan lingkungan belum sepenuhnya mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai konservasi ke dalam pembelajaran yang kontekstual dan aplikatif 

(Rismayanti, 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukan inovasi pembelajaran yang 

mampu menghubungkan konsep lingkungan dengan praktik nyata di lapangan. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah dengan memanfaatkan keanekaragaman hayati sebagai sumber belajar kontekstual. 

Lingkungan sekolah dapat dijadikan sebagai laboratorium alami yang memungkinkan siswa 

untuk mengamati, mengidentifikasi, dan memahami objek lingkungan secara langsung. 

Pemanfaatan biodiversitas dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, 

tetapi juga memperkuat keterkaitan antara teori dan realitas lingkungan (Banyu Saputra et al., 

2024; Kamraju et al., 2024). Selain itu, pendidikan konservasi memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan literasi biodiversitas serta membangun kesadaran siswa terhadap pentingnya 

pelestarian lingkungan (Fajri et al., 2025; Id Babou et al., 2023). Namun demikian, pendekatan 

pembelajaran yang digunakan masih cenderung konvensional dan belum sepenuhnya 

memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pendukung pembelajaran yang inovatif. 

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar dalam mengembangkan 

model pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual. Salah satu bentuk inovasi tersebut 

adalah penggunaan media pemetaan digital seperti Google My Maps. Teknologi ini 
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memungkinkan siswa untuk mendokumentasikan, memetakan, dan menganalisis objek 

lingkungan secara spasial, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir spasial serta 

pemahaman terhadap konsep lingkungan (Medani et al., 2022; Kartadireja et al., 2024). Selain 

itu, Google My Maps memiliki tingkat kompleksitas yang lebih rendah dibandingkan aplikasi 

Sistem Informasi Geografis lainnya, sehingga lebih mudah digunakan oleh siswa di tingkat 

sekolah menengah (Al Fauzi et al., 2022). Integrasi teknologi digital dalam pendidikan 

lingkungan juga terbukti mampu meningkatkan literasi lingkungan serta kesiapan siswa dalam 

menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim (Risnawati et al., 2025; Imelda, 2025). 

Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi digital menjadi komponen penting dalam inovasi 

pembelajaran berbasis lingkungan. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pemanfaatan teknologi digital dan 

pendidikan lingkungan, sebagian besar masih berfokus pada aspek penggunaan media atau 

peningkatan kemampuan kognitif secara parsial. Penelitian yang mengintegrasikan 

pembelajaran berbasis proyek, pemetaan digital, nilai kearifan lokal, serta program Adiwiyata 

dalam satu kerangka pembelajaran yang komprehensif masih terbatas. Padahal, integrasi 

tersebut berpotensi memberikan dampak yang lebih luas dalam meningkatkan literasi 

lingkungan dan kesadaran konservasi siswa secara berkelanjutan. Selain itu, kajian yang secara 

khusus meneliti efektivitas pendekatan tersebut dalam konteks sekolah menengah juga belum 

banyak dilakukan. Keterbatasan ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu 

diisi melalui kajian yang lebih mendalam dan kontekstual. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas proyek Bioheritage School Mapping sebagai inovasi pembelajaran berbasis proyek 

yang mengintegrasikan teknologi pemetaan digital, kearifan lokal, dan program Adiwiyata. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan model 

pembelajaran lingkungan yang lebih inovatif, kontekstual, dan berkelanjutan, khususnya dalam 

meningkatkan literasi lingkungan dan kesadaran konservasi siswa di SMA Negeri 1 Kebun 

Tebu, Lampung Barat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

menganalisis implementasi proyek Bioheritage School Mapping di SMA Negeri 1 Kebun Tebu. 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses pelaksanaan 

program, keterlibatan siswa, serta dampaknya terhadap literasi lingkungan dan kesadaran 

konservasi. 

Subjek penelitian terdiri atas siswa yang tergabung dalam kegiatan Karya Ilmiah 

Remaja (KIR) dan guru pembina yang terlibat langsung dalam pelaksanaan proyek. Jumlah 

informan dalam penelitian ini sebanyak 15 orang, yang terdiri atas 12 siswa dan 3 guru 

pembina. Pemilihan informan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan 

keterlibatan aktif dalam kegiatan pemetaan bioheritage di lingkungan sekolah. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, Focus Group Discussion (FGD), dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk 

menggali pengalaman, persepsi, dan pemahaman informan terkait pelaksanaan proyek. 

Observasi dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk mengamati interaksi, partisipasi, dan 

penggunaan teknologi pemetaan digital. FGD digunakan untuk memperoleh data kolektif 

terkait dinamika kelompok dan kolaborasi antar siswa, sedangkan dokumentasi berupa foto, 

hasil pemetaan digital, dan laporan kegiatan digunakan sebagai data pendukung. 
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Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif yang meliputi tiga tahap, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara 

berkelanjutan sejak tahap pengumpulan data hingga diperoleh temuan yang valid dan konsisten. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari siswa dan 

guru, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan mencocokkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Selain itu, dilakukan member checking kepada informan untuk 

memastikan kesesuaian data dengan pengalaman yang mereka sampaikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sinergi Kearifan Lokal dan Teknologi Digital 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa proyek Bioheritage School Mapping tidak 

hanya berfungsi sebagai kegiatan pemetaan lingkungan, tetapi juga sebagai integrasi antara 

aspek ekologis, teknologi digital, dan kearifan lokal. Siswa tidak hanya mengidentifikasi dan 

mendokumentasikan objek hayati, tetapi juga mengaitkannya dengan nilai budaya dan 

pengetahuan lokal yang berkembang di lingkungan sekolah. Data yang dikumpulkan meliputi 

jenis tanaman, lokasi geografis, dokumentasi visual, serta narasi lokal yang kemudian 

diintegrasikan ke dalam platform digital. 

Untuk memperjelas temuan, hasil analisis disajikan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil Identifikasi dan Integrasi Data Bioheritage 

Aspek Temuan Utama Bentuk Implementasi 

Objek hayati 
Pohon jambu jamaika, kelengkeng, 

tebu 

Identifikasi langsung di lingkungan 

sekolah 

Data spasial Koordinat lokasi Dipetakan melalui Google My Maps 

Data visual Foto dan video Dokumentasi lapangan 

Kearifan 

lokal 
Cerita sejarah dan manfaat tanaman Narasi pada peta digital 

Teknologi QR Code & Google My Maps Integrasi akses informasi 

 

Berdasarkan tabel 1 tersebut, terlihat bahwa proyek ini mengintegrasikan berbagai jenis 

data secara simultan. Tidak hanya data ilmiah berupa identifikasi tanaman, tetapi juga data 

kultural yang memperkaya makna pembelajaran. Integrasi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran tidak berhenti pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup dimensi kontekstual dan 

nilai lokal. 

 

Proses Implementasi Berbasis Teknologi 

Proses implementasi proyek dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis, mulai 

dari identifikasi objek hingga penyajian informasi berbasis digital. Siswa melakukan 

pengumpulan data secara langsung di lapangan, kemudian mengolah data tersebut menjadi 

informasi digital yang dapat diakses melalui perangkat mobile. 

Tabel 2. Tahapan Implementasi Proyek Bioheritage School Mapping 

Tahap Aktivitas Output 

Identifikasi Pendataan jenis tanaman Daftar objek hayati 
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Tahap Aktivitas Output 

Dokumentasi Pengambilan foto & video Arsip visual 

Pemetaan Penentuan koordinat Peta digital 

Integrasi Pembuatan QR Code Akses digital 

Publikasi Pemasangan plakat Informasi terbuka 

Data Tabel 2 menunjukkan bahwa penggunaan QR Code berfungsi sebagai penghubung 

antara objek fisik dan informasi digital. Hal ini memungkinkan siswa dan pengguna lain untuk 

mengakses informasi secara langsung di lokasi, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang 

kontekstual dan interaktif. 

 
Gambar 1. Pemetaan dan pembuatan QR Code Arbor Point 

Gambar 1 menampilkan proses awal pemetaan lokasi objek hayati yang dilakukan oleh 

siswa dengan memanfaatkan teknologi berbasis lokasi. Pada tahap ini, siswa menentukan titik 

koordinat secara akurat serta mengintegrasikannya dengan sistem digital. Pembuatan QR Code 

berfungsi sebagai identitas digital yang menghubungkan objek dengan informasi berbasis data 

yang telah dikumpulkan. 

 
Gambar 2.  Pemetaan dan pembuatan QR Code Arbor 

Ilustrasi pada gambar 2 menunjukkan kelanjutan proses pemetaan yang lebih terfokus 

pada detail objek tanaman. Siswa tidak hanya melakukan penandaan lokasi, tetapi juga 

menyusun informasi tambahan yang relevan sebelum dikonversi menjadi QR Code. Tahapan 

ini memperkuat keterkaitan antara data lapangan dan sistem informasi digital yang 

dikembangkan. 
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Gambar 3. Plakat Papan Informasi Pohon 

Gambar 3 menggambarkan hasil akhir dari proses integrasi data, yaitu berupa plakat 

informasi yang ditempatkan pada objek tanaman. Plakat tersebut memuat QR Code serta 

informasi singkat yang dapat dibaca secara langsung. Keberadaan media ini berfungsi sebagai 

sarana edukasi yang mudah diakses oleh pengguna di lingkungan sekitar. 

 
Gambar 4. Pemasangan Plakat di dekat Pohon 

Pada gambar 4 diperlihatkan aktivitas pemasangan plakat informasi di lokasi objek. 

Proses ini menjadi tahap implementasi nyata dari hasil proyek, di mana informasi digital yang 

telah disusun dihubungkan langsung dengan objek fisik di lapangan. Hal ini menciptakan 

keterhubungan antara ruang belajar dan lingkungan nyata. 

 
Gambar 5. Tampilan My Maps 
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Gambar 5 menunjukkan visualisasi hasil pemetaan dalam bentuk peta digital 

menggunakan platform My Maps. Setiap titik lokasi yang telah ditentukan ditampilkan secara 

sistematis dan dilengkapi dengan informasi tambahan. Peta ini berfungsi sebagai media 

navigasi sekaligus dokumentasi digital dari seluruh objek yang telah dipetakan. 

 

 
Gambar 6. Video/produk digital 

Gambar 6 merepresentasikan hasil akhir berupa produk digital berbentuk video yang 

merangkum keseluruhan proses kegiatan. Video tersebut berisi dokumentasi aktivitas siswa, 

mulai dari pengumpulan data hingga publikasi informasi. Produk ini tidak hanya berfungsi 

sebagai arsip, tetapi juga sebagai media diseminasi hasil pembelajaran kepada khalayak yang 

lebih luas. 

 

Dampak terhadap Pemahaman dan Sikap Siswa 

Hasil wawancara menunjukkan adanya perubahan pada pemahaman dan sikap siswa 

terhadap lingkungan setelah mengikuti proyek. Sebagian besar informan menyatakan bahwa 

mereka mulai memahami fungsi ekologis tanaman serta nilai penting pelestariannya. 

Tabel 3. Dampak Proyek terhadap Siswa 

Aspek Indikator Perubahan Temuan 

Kognitif Pemahaman jenis tanaman Meningkat 

Afektif Kepedulian lingkungan Meningkat 

Psikomotor Keterlibatan dalam kegiatan Aktif 

Sosial Kolaborasi Meningkat 

Hasil Tabel 3 di atas diperkuat oleh pernyataan salah satu informan: 

"Sebelumnya saya hanya melihat pohon sebagai bagian biasa dari lingkungan sekolah, tetapi 

sekarang saya memahami manfaat dan pentingnya menjaga tanaman tersebut." 

Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan langsung dalam proyek berbasis 

lingkungan mampu membangun kesadaran ekologis secara lebih mendalam dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

 

Model Konservasi Berbasis Sekolah 

Analisis menunjukkan bahwa keberhasilan proyek ini tidak terlepas dari adanya 

kolaborasi antara berbagai komponen di sekolah. Program Adiwiyata memberikan kerangka 

kebijakan, KIR menjadi pelaksana kegiatan, teknologi digital sebagai media, dan kearifan lokal 

sebagai penguat nilai. 
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Tabel 4. Model Integratif Konservasi Sekolah 

Komponen Peran 

Adiwiyata Kebijakan lingkungan 

KIR Pelaksana kegiatan 

Teknologi digital Media pembelajaran 

Kearifan lokal Penguatan nilai 

 

Model pada Tabel 4 menunjukkan bahwa konservasi lingkungan di sekolah tidak hanya 

bergantung pada satu aspek, tetapi merupakan hasil integrasi berbagai elemen yang saling 

mendukung. Pendekatan ini menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna dan 

berkelanjutan. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa proyek Bioheritage School Mapping tidak 

sekadar menjadi aktivitas pemetaan lingkungan, melainkan merepresentasikan sebuah 

pendekatan pembelajaran integratif yang menggabungkan dimensi ekologis, teknologi digital, 

dan kearifan lokal dalam satu kesatuan yang utuh. Integrasi ini memperlihatkan adanya 

pergeseran paradigma pembelajaran dari yang bersifat tekstual menuju kontekstual dan berbasis 

pengalaman nyata. Keanekaragaman hayati di lingkungan sekolah tidak lagi dipandang sebagai 

objek pasif, tetapi sebagai sumber belajar aktif yang memungkinkan siswa membangun 

pemahaman melalui interaksi langsung. Kondisi ini memperkuat argumentasi bahwa 

pembelajaran berbasis lingkungan mampu meningkatkan relevansi materi dengan kehidupan 

siswa, sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih bermakna dan tidak mudah 

dilupakan. Dalam konteks ini, biodiversitas berfungsi sebagai medium pedagogis yang 

menghubungkan konsep ilmiah dengan realitas lokal, sehingga siswa tidak hanya memahami 

jenis tanaman secara klasifikatif, tetapi juga memahami relasi ekologis dan fungsinya dalam 

sistem lingkungan (Banyu Saputra et al., 2024; Kamraju et al., 2024). 

Lebih dalam, integrasi teknologi digital melalui penggunaan Google My Maps dan QR 

Code menunjukkan adanya transformasi pembelajaran menuju ekosistem digital yang adaptif 

terhadap perkembangan zaman. Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visualisasi, 

tetapi juga sebagai sarana konstruksi pengetahuan yang memungkinkan siswa mengorganisasi, 

menyimpan, dan menyebarkan informasi secara sistematis. Penggunaan peta digital berbasis 

koordinat memperkuat kemampuan spasial siswa dalam memahami hubungan antara lokasi, 

distribusi, dan karakteristik objek hayati. Hal ini menandakan bahwa pembelajaran tidak lagi 

terbatas pada ruang kelas, tetapi meluas ke ruang digital yang interaktif dan dinamis. Sejalan 

dengan itu, penelitian sebelumnya menegaskan bahwa media berbasis sistem informasi 

geografis mampu meningkatkan kecerdasan spasial serta keterampilan analisis ruang secara 

signifikan (Kartadireja et al., 2024; Medani et al., 2022). Selain itu, kemudahan penggunaan 

Google My Maps dibandingkan platform lain menjadikannya lebih inklusif dan mudah 

diadaptasi oleh siswa maupun guru, sehingga mempercepat proses integrasi teknologi dalam 

pembelajaran (Al Fauzi et al., 2022). Dalam konteks yang lebih luas, pemanfaatan teknologi ini 

juga berkontribusi terhadap peningkatan literasi digital siswa, yang menjadi kompetensi 

esensial di era pendidikan modern (Risnawati et al., 2025; Imelda, 2025). 

Pada dimensi kearifan lokal, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai budaya 

ke dalam peta digital memberikan kedalaman makna terhadap proses pembelajaran. Narasi 

https://jurnalp4i.com/index.php/teaching
https://doi.org/10.51878/teaching.v6i2.10314


  TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026 

e-ISSN : 2775-7188 | p-ISSN : 2775-717X 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teaching  
 
 

Copyright (c) 2026 TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 https://doi.org/10.51878/teaching.v6i2.10314 

578  

mengenai sejarah dan manfaat tanaman yang dikumpulkan siswa tidak hanya memperkaya 

informasi, tetapi juga menjadi sarana internalisasi nilai-nilai budaya yang hidup di masyarakat. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai proses transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga sebagai media transmisi budaya dan pembentukan karakter. Integrasi 

kearifan lokal dalam pembelajaran terbukti mampu memperkuat identitas siswa serta 

menumbuhkan rasa memiliki terhadap lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, siswa tidak 

hanya memahami tanaman sebagai objek biologis, tetapi juga sebagai bagian dari sistem sosial 

dan budaya yang memiliki nilai historis dan filosofis. Temuan ini selaras dengan pandangan 

bahwa integrasi nilai budaya dalam kurikulum dapat memperkuat karakter siswa dan 

membentuk kesadaran kolektif terhadap pentingnya pelestarian budaya dan lingkungan (Sholeh 

et al., 2025). Bahkan, dalam perspektif global, penggabungan antara warisan budaya dan 

teknologi digital dalam pembelajaran menjadi strategi efektif dalam mendukung pendidikan 

berkelanjutan (Kwee & Dos Santos, 2022). 

Dari sisi implementasi, tahapan kegiatan yang terstruktur mulai dari identifikasi, 

dokumentasi, pemetaan, integrasi, hingga publikasi menunjukkan adanya penerapan 

pendekatan ilmiah yang sistematis dan berbasis pengalaman langsung. Setiap tahap tidak 

berdiri sendiri, melainkan saling terhubung dalam membentuk alur pembelajaran yang logis 

dan progresif. Proses identifikasi dan dokumentasi mendorong siswa untuk melakukan 

observasi secara teliti, sementara tahap pemetaan dan integrasi melatih kemampuan analisis 

serta sintesis informasi. Pada tahap publikasi, siswa belajar mengkomunikasikan hasil temuan 

mereka kepada publik, sehingga mengembangkan keterampilan literasi informasi dan 

komunikasi. Keterlibatan siswa secara aktif dalam seluruh tahapan ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berlangsung secara konstruktif, di mana siswa menjadi subjek utama dalam 

membangun pengetahuan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip penelitian kualitatif yang 

menekankan pentingnya pengalaman, interaksi, dan makna dalam proses pembelajaran (Flick, 

2024; Smith & Sparkes, 2020). Selain itu, model pembelajaran yang berbasis eksplorasi mandiri 

dan pemanfaatan teknologi juga terbukti mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa, 

karena mereka didorong untuk mencari, mengolah, dan mempresentasikan informasi secara 

mandiri (Wardani et al., 2023). 

Dampak proyek terhadap siswa menunjukkan perubahan yang signifikan pada berbagai 

aspek perkembangan, baik kognitif, afektif, psikomotor, maupun sosial. Peningkatan 

pemahaman siswa terhadap jenis dan fungsi tanaman menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis konservasi mampu meningkatkan literasi biodiversitas secara mendalam. Hal ini 

penting mengingat literasi biodiversitas merupakan fondasi dalam membangun kesadaran 

ekologis dan kemampuan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab terhadap 

lingkungan (Fajri et al., 2025; Id Babou et al., 2023). Pada aspek afektif, meningkatnya 

kepedulian siswa terhadap lingkungan menunjukkan bahwa pembelajaran telah berhasil 

menyentuh dimensi nilai dan sikap, bukan hanya pengetahuan. Sementara itu, keterlibatan aktif 

siswa dalam kegiatan menunjukkan berkembangnya keterampilan psikomotor yang relevan 

dengan aktivitas ilmiah, seperti observasi, dokumentasi, dan penggunaan teknologi. Dari sisi 

sosial, peningkatan kolaborasi menunjukkan bahwa proyek ini juga berkontribusi dalam 

mengembangkan keterampilan kerja sama dan komunikasi antar siswa. Temuan ini 

memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa program berbasis 

lingkungan seperti Adiwiyata memiliki hubungan positif dengan peningkatan kesadaran 

lingkungan dan kemampuan pemecahan masalah siswa (Sigit et al., 2021). 
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Perubahan sikap siswa juga tidak terlepas dari peran guru sebagai fasilitator yang 

mengarahkan proses pembelajaran. Dalam konteks ini, guru berperan sebagai mediator yang 

menjembatani antara pengetahuan ilmiah, teknologi, dan nilai-nilai lingkungan. Guru tidak 

hanya memberikan instruksi, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan 

siswa bereksplorasi dan menemukan makna secara mandiri. Peran ini menjadi krusial dalam 

memastikan bahwa nilai-nilai kepedulian lingkungan dapat terinternalisasi secara efektif dalam 

diri siswa. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa guru memiliki peran strategis dalam 

menanamkan karakter peduli lingkungan melalui program berbasis sekolah (Rismayanti, 2022). 

Dalam perspektif etika lingkungan, kepedulian terhadap alam juga mencerminkan tanggung 

jawab moral manusia sebagai bagian dari ekosistem, di mana menjaga keseimbangan alam 

menjadi bagian dari nilai spiritual dan akhlak (Cholili, 2016). 

Model konservasi berbasis sekolah yang dihasilkan dalam penelitian ini menunjukkan 

adanya sinergi yang kuat antara berbagai komponen, yaitu program Adiwiyata, kegiatan KIR, 

teknologi digital, dan kearifan lokal. Sinergi ini mencerminkan pendekatan holistik dalam 

pendidikan lingkungan, di mana keberhasilan tidak ditentukan oleh satu faktor tunggal, tetapi 

oleh interaksi antar berbagai elemen yang saling mendukung. Program Adiwiyata memberikan 

kerangka kebijakan dan arah strategis, sementara KIR menjadi motor penggerak kegiatan di 

lapangan. Teknologi digital berperan sebagai media yang memperluas jangkauan informasi, 

sedangkan kearifan lokal menjadi landasan nilai yang memperkuat keberlanjutan program. 

Model ini sejalan dengan konsep green school yang menekankan integrasi antara kebijakan, 

praktik, dan budaya sekolah dalam membentuk gaya hidup berkelanjutan (Syukur & Manda, 

2021). Selain itu, keberhasilan model ini juga dipengaruhi oleh adanya keterlekatan nilai dalam 

struktur sosial, di mana praktik berbasis budaya mampu memperkuat keberlanjutan program 

melalui internalisasi nilai dalam kehidupan sehari-hari (Syukur & Akhmad, 2023). 

Keberadaan program Adiwiyata sebagai kerangka kebijakan juga memberikan 

legitimasi dan dukungan struktural terhadap implementasi proyek. Program ini tidak hanya 

menjadi simbol komitmen sekolah terhadap lingkungan, tetapi juga menjadi sistem yang 

mengatur perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Evaluasi terhadap program 

Adiwiyata menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sangat dipengaruhi oleh partisipasi 

aktif seluruh warga sekolah serta konsistensi dalam menjalankan program secara berkelanjutan 

(Pelita & Widodo, 2020). Dalam konteks penelitian ini, keberhasilan proyek Bioheritage 

School Mapping menunjukkan bahwa ketika kebijakan, praktik pembelajaran, dan nilai lokal 

diintegrasikan secara harmonis, maka akan tercipta model pendidikan lingkungan yang tidak 

hanya efektif, tetapi juga berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek yang mengintegrasikan biodiversitas, teknologi digital, dan kearifan lokal mampu 

menghasilkan pengalaman belajar yang holistik dan transformatif. Pembelajaran tidak lagi 

berfokus pada transfer pengetahuan semata, tetapi juga pada pembentukan kesadaran, sikap, 

dan keterampilan yang relevan dengan kehidupan nyata. Pendekatan ini menjadi sangat penting 

dalam menghadapi tantangan global seperti krisis lingkungan dan perubahan iklim, di mana 

diperlukan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki literasi 

lingkungan dan tanggung jawab ekologis yang tinggi. Dengan demikian, model pembelajaran 

ini memiliki potensi besar untuk direplikasi dan dikembangkan sebagai strategi pendidikan 

berkelanjutan di berbagai konteks sekolah. 
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KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa proyek 

Bioheritage School Mapping berhasil mengintegrasikan aspek ekologis, teknologi digital, dan 

kearifan lokal dalam satu model pembelajaran yang holistik dan kontekstual. Integrasi ini tidak 

hanya memperkaya proses pembelajaran dari sisi pengetahuan, tetapi juga memperkuat dimensi 

nilai, sikap, dan keterampilan siswa dalam memahami serta menjaga lingkungan. Pemanfaatan 

teknologi digital seperti Google My Maps dan QR Code terbukti mampu menjembatani objek 

fisik dengan informasi digital secara efektif, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang 

interaktif, berbasis lokasi, dan mudah diakses. Di sisi lain, penguatan kearifan lokal melalui 

narasi budaya memberikan kedalaman makna pembelajaran serta berkontribusi dalam 

pembentukan karakter dan identitas siswa. 

Proses implementasi yang sistematis dan berbasis pengalaman langsung mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi hingga publikasi. 

Hal ini berdampak pada peningkatan yang signifikan pada aspek kognitif, afektif, psikomotor, 

dan sosial siswa, khususnya dalam hal literasi biodiversitas, kepedulian lingkungan, serta 

kemampuan kolaborasi. Selain itu, keberhasilan proyek ini didukung oleh sinergi antara 

program Adiwiyata, kegiatan KIR, teknologi digital, dan kearifan lokal yang membentuk model 

konservasi berbasis sekolah. Model ini menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan yang 

efektif memerlukan pendekatan integratif yang melibatkan kebijakan, praktik pembelajaran, 

serta nilai-nilai budaya secara bersamaan. Dengan demikian, proyek Bioheritage School 

Mapping dapat menjadi alternatif model pembelajaran inovatif yang relevan untuk mendukung 

pendidikan berkelanjutan. Model ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi 

juga berkontribusi dalam membentuk generasi yang memiliki kesadaran ekologis, literasi 

digital, serta tanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan. 
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